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PENDAHULUAN 

 

Industri tekstil merupakan salah satu sektor manufaktur yang berperan penting 

dalam memenuhi kebutuhan sandang sekaligus mendukung pertumbuhan ekonomi dan 

industri kreatif. Salah satu tahapan yang menentukan kualitas produk tekstil adalah 

proses pewarnaan karena berpengaruh terhadap nilai estetika, karakter visual, dan daya 

saing produk. Namun, proses pewarnaan tekstil konvensional masih menghadapi 

berbagai permasalahan lingkungan akibat penggunaan zat warna sintetis yang 

menghasilkan limbah cair dengan kandungan bahan kimia tinggi sehingga berpotensi 

mencemari lingkungan perairan. Oleh karena itu, pengembangan pewarna tekstil yang 

lebih ramah lingkungan menjadi salah satu fokus dalam mewujudkan industri tekstil 

berkelanjutan (sustainable textile) dan eco-fashion ([1], [2], [3] 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembuatan kain katun 

primisima bermotif jumputan menggunakan ekstrak serabut kelapa pada 

variasi jumlah pencelupan sebanyak lima dan sepuluh kali serta menganalisis 

ketahanan luntur warna yang dihasilkan. Penelitian menggunakan metode 

eksperimen dengan desain Posttest-Only Design. Objek penelitian berupa 

kain katun primisima bermotif jumputan yang diwarnai menggunakan ekstrak 

serabut kelapa dengan variasi pencelupan lima dan sepuluh kali. Proses 

mordanting dan fiksasi menggunakan tawas. Ketahanan luntur warna diuji 

terhadap pencucian suhu 40°C, cahaya terang hari, panas penyetrikaan 

kering, dan panas penyetrikaan basah berdasarkan standar SNI ISO 105 

Series. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua perlakuan memiliki 

perubahan warna kategori sedang terhadap pencucian dengan tingkat 

penodaan warna yang sangat kecil. Ketahanan luntur terhadap cahaya terang 

hari berada pada kategori baik, sedangkan pada penyetrikaan kering dan 

basah menunjukkan perubahan warna dan penodaan warna yang sangat kecil. 

Variasi jumlah pencelupan menghasilkan perbedaan intensitas warna secara 

visual, tetapi tidak menunjukkan perbedaan yang berarti terhadap 

karakteristik ketahanan luntur warna. 
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Salah satu upaya yang dikembangkan untuk mendukung keberlanjutan industri 

tekstil adalah pemanfaatan zat warna alami. Dibandingkan zat warna sintetis, zat warna 

alami berasal dari sumber hayati yang dapat diperbarui, memiliki toksisitas lebih rendah, 

serta menghasilkan limbah yang relatif lebih mudah terurai sehingga lebih aman bagi 

lingkungan ([4], [5]). Berbagai bagian tumbuhan, seperti akar, batang, daun, bunga, buah, 

hingga limbah pertanian diketahui mengandung senyawa pigmen yang dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber pewarna tekstil. Pemanfaatan limbah pertanian sebagai 

bahan baku pewarna alami tidak hanya mendukung konsep ekonomi sirkular, tetapi juga 

meningkatkan nilai tambah limbah yang sebelumnya belum dimanfaatkan secara optimal 

(Ahmed et al., 2026; Yılmaz et al., 2024) 

Salah satu limbah pertanian yang berpotensi dimanfaatkan sebagai pewarna 

alami adalah serabut kelapa (Cocos nucifera L.). Indonesia merupakan salah satu negara 

penghasil kelapa terbesar di dunia dengan produksi mencapai sekitar 2,82 juta ton pada 

tahun 2024 sehingga menghasilkan limbah serabut kelapa dalam jumlah melimpah (Pusat 

Data dan Sistem Informasi Pertanian, 2025)). Serabut kelapa mengandung senyawa tanin 

yang mampu menghasilkan warna cokelat alami serta memiliki potensi sebagai zat warna 

tekstil apabila dikombinasikan dengan proses mordanting dan fiksasi yang sesuai [7], [8]. 

Meskipun demikian, pemanfaatan ekstrak serabut kelapa sebagai pewarna alami pada 

tekstil masih relatif terbatas sehingga diperlukan kajian lebih lanjut mengenai kualitas 

hasil pewarnaannya. 

Dalam penelitian ini digunakan kain katun primisima sebagai media pewarnaan 

karena memiliki kandungan selulosa yang tinggi sehingga mampu menyerap zat warna 

alami secara lebih optimal dibandingkan beberapa jenis serat lainnya. Gugus hidroksil 

pada serat selulosa memungkinkan terbentuknya interaksi antara molekul zat warna 

dengan serat sehingga meningkatkan afinitas dan penyerapan warna [5], [9]. Selain jenis 

serat, penelitian ini menerapkan teknik jumputan sebagai teknik pembentukan motif. 

Teknik jumputan merupakan salah satu teknik resist dyeing yang menghasilkan motif 

dekoratif melalui proses pengikatan kain sebelum pencelupan sehingga menghasilkan 

karakter visual yang khas. Teknik ini juga banyak diterapkan pada produk tekstil berbasis 

pewarna alami karena mampu mempertahankan karakter warna sekaligus meningkatkan 

nilai estetika produk ([10], [11]. 

Keberhasilan proses pewarnaan tidak hanya dipengaruhi oleh jenis serat dan 

sumber zat warna, tetapi juga dipengaruhi oleh parameter proses, salah satunya adalah 

jumlah pencelupan. Selama proses pencelupan, molekul zat warna berdifusi ke dalam 

serat kemudian membentuk ikatan dengan gugus hidroksil pada selulosa. Penambahan 

jumlah pencelupan memberikan peluang lebih besar bagi molekul zat warna untuk 

terserap sehingga intensitas warna meningkat. Akan tetapi, peningkatan jumlah 

pencelupan tidak selalu menghasilkan ketahanan luntur warna yang lebih baik karena 

kemampuan adsorpsi serat terhadap zat warna memiliki batas kejenuhan ([3], [12], [13]). 

Oleh sebab itu, diperlukan jumlah pencelupan yang mampu menghasilkan warna 

optimum sekaligus mempertahankan ketahanan luntur warna. 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji pengaruh variasi jumlah 

pencelupan menggunakan berbagai sumber pewarna alami. Pujilestari (2017)) 

menyatakan bahwa jumlah pencelupan optimum berbeda pada setiap jenis pewarna 

alami. R. A. Putri & Murwandani (2017) melaporkan bahwa peningkatan jumlah 

pencelupan menggunakan ekstrak daun sirih gading menghasilkan warna yang lebih 

pekat pada kain katun. Flosyandini et al. (2022) menerapkan pencelupan berulang 

menggunakan ekstrak daun tembakau dengan waktu pencelupan yang sama pada setiap 

siklus untuk menjaga konsistensi proses pewarnaan. Sementara itu, Nabilla et al. (2025) 

menunjukkan bahwa pengaruh jumlah pencelupan terhadap ketahanan luntur warna 

dipengaruhi oleh karakteristik zat warna alami yang digunakan. Hasil-hasil penelitian 



Fathikak & Retnasari, Ketahanan Luntur Warna Kain… 328 
 

 

Seminar Nasional PTBB 

Volume 21, No.1, Oktober 2026, hlm 326-333 
 

 

tersebut menunjukkan bahwa setiap jenis pewarna alami memiliki karakteristik 

penyerapan dan ketahanan luntur yang berbeda sehingga perlu dikaji secara spesifik 

sesuai sumber pewarna yang digunakan. 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas penggunaan pewarna alami dan 

variasi jumlah pencelupan, penelitian mengenai pemanfaatan ekstrak serabut kelapa 

sebagai pewarna alami pada kain katun primisima bermotif jumputan dengan variasi 

jumlah pencelupan lima dan sepuluh kali masih sangat terbatas. Selain itu, informasi 

mengenai karakteristik ketahanan luntur warna terhadap pencucian suhu 40°C, cahaya 

terang hari, panas penyetrikaan kering, dan panas penyetrikaan basah berdasarkan 

standar SNI ISO 105 Series juga belum banyak dilaporkan. Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya research gap yang perlu dikaji lebih lanjut. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pemanfaatan ekstrak serabut 

kelapa sebagai pewarna alami pada kain katun primisima bermotif jumputan dengan 

membandingkan dua variasi jumlah pencelupan, yaitu lima dan sepuluh kali, 

menggunakan kondisi pencelupan yang sama pada setiap siklus. Penelitian ini juga 

mengevaluasi ketahanan luntur warna berdasarkan pengujian laboratorium yang 

mengacu pada standar SNI ISO 105 Series sehingga memberikan informasi yang lebih 

komprehensif mengenai kualitas hasil pewarnaan. Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ketahanan luntur warna kain katun jumputan 

yang diwarnai menggunakan ekstrak serabut kelapa pada variasi jumlah pencelupan lima 

dan sepuluh kali. 

 

METODE 

  

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan pendekatan kuantitatif 

deskriptif dan desain Posttest-Only Design. Perlakuan yang diberikan berupa variasi 

jumlah pencelupan ekstrak serabut kelapa pada kain katun primisima bermotif jumputan, 

yaitu sebanyak lima kali (A5) dan sepuluh kali (A10). Variabel bebas penelitian adalah 

jumlah pencelupan, sedangkan variabel terikat adalah ketahanan luntur warna kain. 

Variabel kontrol meliputi jenis kain, ukuran sampel, sumber zat warna, proses ekstraksi, 

jenis dan konsentrasi mordant, jenis dan konsentrasi fiksator, lama mordanting, lama 

pencelupan pada setiap siklus, teknik jumputan, kondisi pengeringan, serta metode 

pengujian laboratorium sehingga perbedaan hasil hanya dipengaruhi oleh jumlah 

pencelupan. 

Objek penelitian berupa kain katun primisima bermotif jumputan yang diwarnai 

menggunakan ekstrak serabut kelapa tua (Cocos nucifera L.). Pembuatan sampel dilakukan 

melalui beberapa tahapan, yaitu ekstraksi serabut kelapa sebagai zat warna alami, proses 

mordanting menggunakan tawas, pembentukan motif jumputan, pencelupan sebanyak lima 

dan sepuluh kali dengan waktu pencelupan yang sama pada setiap siklus, proses fiksasi 

menggunakan tawas, pengeringan, dan pengujian laboratorium. Seluruh perlakuan dibuat 

dalam kondisi yang sama sehingga perbedaan hasil hanya berasal dari variasi jumlah 

pencelupan. 

Pengujian ketahanan luntur warna dilakukan di Balai Besar Standardisasi dan 

Pelayanan Jasa Industri Kerajinan dan Batik (BBSPJIKB) Yogyakarta. Parameter 

pengujian meliputi ketahanan luntur terhadap pencucian pada suhu 40°C, cahaya terang 

hari, panas penyetrikaan kering, dan panas penyetrikaan basah. Penilaian perubahan warna 

menggunakan Grey Scale (SNI ISO 105-A02:2010), penilaian penodaan warna 
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menggunakan Staining Scale (SNI ISO 105-A03:2010), ketahanan luntur terhadap cahaya 

menggunakan Blue Wool Scale (SNI ISO 105-B01:2010), sedangkan pengujian 

penyetrikaan mengacu pada SNI ISO 105-X12:2010 Edisi 2017. Penggunaan standar 

tersebut memastikan bahwa seluruh pengujian dilakukan dengan prosedur yang 

terstandarisasi. 

Data penelitian dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan hasil pengujian 

ketahanan luntur warna antara perlakuan A5 dan A10 berdasarkan nilai yang diperoleh 

pada setiap parameter pengujian. Hasil selanjutnya diinterpretasikan mengacu pada 

kategori penilaian Grey Scale, Staining Scale, dan Blue Wool Scale untuk menggambarkan 

karakteristik ketahanan luntur warna kain katun jumputan yang diwarnai menggunakan 

ekstrak serabut kelapa.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

1. Hasil Pembuatan Kain Katun Jumputan Menggunakan Ekstrak Serabut Kelapa 

Pembuatan kain katun primisima bermotif jumputan menggunakan ekstrak serabut 

kelapa dilakukan melalui tahapan ekstraksi bahan pewarna, mordanting, pembentukan 

motif jumputan, pencelupan, fiksasi, dan pengeringan. Seluruh tahapan dilakukan dengan 

prosedur yang sama pada kedua perlakuan, sedangkan perbedaan hanya terletak pada 

jumlah pencelupan, yaitu lima kali (A5) dan sepuluh kali (A10). Hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa kedua perlakuan menghasilkan warna cokelat alami dengan intensitas 

yang berbeda. Perlakuan A10 menghasilkan warna yang lebih pekat dibandingkan A5 

karena kain mengalami kontak lebih lama dengan larutan pewarna sehingga lebih banyak 

zat warna yang terserap ke dalam serat. 

 

 
5x Pencelupan 

 
10x Pencelupan 

Gambar 1. Hasil kain jumputan pencelupan 5 kali dan 10 kali 

 

2. Hasil Pengujian Ketahanan Luntur Warna 

a. Ketahanan Luntur terhadap Pencucian Suhu 40°C 

No Parameter Pengujian 5x Pencelupan 10x Pencelupan 

1 Perubahan warna (Color Change) 3 3 

2 Penodaan warna pada serat asetat 4-5 4-5 

3 Penodaan warna pada serat kapas 4 4 



Fathikak & Retnasari, Ketahanan Luntur Warna Kain… 330 
 

 

Seminar Nasional PTBB 

Volume 21, No.1, Oktober 2026, hlm 326-333 
 

 

No Parameter Pengujian 5x Pencelupan 10x Pencelupan 

4 Penodaan warna pada serat poliamida 4-5 4-5 

5 Penodaan warna pada serat poliester 4-5 4-5 

6 Penodaan warna pada serat akrilat 4-5 4-5 

7 Penodaan warna pada serat wol 4-5 4-5 

Setelah pengujian pencucian pada suhu 40°C, kedua perlakuan menunjukkan 

perubahan warna pada kategori sedang dengan tingkat penodaan warna yang sangat kecil. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa variasi jumlah pencelupan belum memberikan 

perbedaan yang berarti terhadap ketahanan luntur warna pada proses pencucian. 

b. Ketahanan Luntur terhadap Cahaya Terang Hari 

Parameter Pengujian 5x Pencelupan 10x Pencelupan 

Nilai tahan sinar  

(Light Fastness) 
4-5 4-5 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa kain hasil pencelupan lima maupun sepuluh 

kali memiliki ketahanan luntur terhadap cahaya pada kategori baik. Tidak terlihat 

perbedaan nilai yang mencolok antara kedua perlakuan. 

c. Ketahanan Luntur terhadap Panas Penyetrikaan Kering 

Parameter Pengujian 5x Pencelupan 
10x 

Pencelupan 

Perubahan warna (Color Change) 4-5 4-5 

Penodaan warna (Color Staining) 4-5 4-5 

Kedua perlakuan menunjukkan perubahan warna dan penodaan warna yang sangat 

kecil sehingga termasuk kategori baik. 

d. Ketahanan Luntur Warna terhadap Panas Penyetrikaan Basah 

Parameter Pengujian 5x Pencelupan 
10x 

Pencelupan 

Perubahan warna (Color Change) 4-5 4-5 

Penodaan warna (Color Staining) 4-5 4-5 

Hasil pengujian memperlihatkan bahwa perlakuan A5 maupun A10 memberikan 

perubahan warna dan penodaan warna yang sangat kecil sehingga menunjukkan kestabilan 

warna terhadap panas penyetrikaan basah. 

 

Pembahasan 

Perbedaan jumlah pencelupan memengaruhi intensitas warna kain katun jumputan 

yang dihasilkan. Sampel dengan pencelupan sepuluh kali menghasilkan warna cokelat yang 

lebih pekat dibandingkan pencelupan lima kali. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

penambahan jumlah pencelupan meningkatkan peluang molekul tanin dari ekstrak serabut 

kelapa berdifusi dan teradsorpsi ke dalam serat katun. Semakin sering kain dicelupkan, 

semakin besar kesempatan zat warna untuk berikatan dengan gugus hidroksil pada serat 

selulosa sehingga warna yang dihasilkan menjadi lebih tua. 

Meskipun demikian, peningkatan intensitas warna tersebut tidak diikuti oleh 

peningkatan ketahanan luntur warna yang signifikan. Hasil pengujian terhadap pencucian 

suhu 40°C menunjukkan bahwa kedua perlakuan memiliki perubahan warna pada kategori 

sedang dengan penodaan warna yang sangat kecil. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

molekul zat warna yang menempel pada permukaan serat masih dapat terlepas selama 

proses pencucian, sedangkan zat warna yang telah membentuk ikatan dengan serat tetap 

bertahan sehingga penodaan pada kain pendamping relatif rendah. 
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Pada pengujian ketahanan luntur terhadap cahaya terang hari, kedua perlakuan 

menunjukkan kategori baik. Hasil ini mengindikasikan bahwa senyawa tanin yang 

terkandung dalam ekstrak serabut kelapa memiliki kestabilan yang cukup baik terhadap 

paparan cahaya. Selain itu, penggunaan tawas sebagai mordant dan fiksator diduga 

membantu meningkatkan kestabilan ikatan antara zat warna dan serat sehingga degradasi 

warna akibat cahaya dapat diminimalkan. 

Hasil pengujian terhadap panas penyetrikaan, baik dalam kondisi kering maupun basah, 

menunjukkan perubahan warna dan penodaan warna yang sangat kecil. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa warna hasil pencelupan cukup stabil terhadap perlakuan panas. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa ikatan antara zat warna dan serat katun mampu bertahan 

pada suhu penyetrikaan yang digunakan dalam pengujian sehingga warna tidak mudah 

berpindah ke kain pelapis maupun mengalami perubahan yang berarti. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Pujilestari (2017) yang 

menyatakan bahwa penambahan jumlah pencelupan umumnya meningkatkan intensitas 

warna, namun tidak selalu meningkatkan ketahanan luntur warna. Hasil penelitian ini juga 

mendukung temuan Putri dan Murwandani (2017) yang melaporkan bahwa pencelupan 

berulang menghasilkan warna yang lebih pekat pada kain katun. Selain itu, penelitian 

Flosyandini et al. (2022) menunjukkan bahwa konsistensi waktu pencelupan pada setiap 

siklus berpengaruh terhadap keseragaman warna. Di sisi lain, hasil penelitian ini 

memperkuat temuan Nabilla et al. (2025) bahwa karakteristik ketahanan luntur warna lebih 

dipengaruhi oleh sifat zat warna alami dan interaksinya dengan serat dibandingkan oleh 

jumlah pencelupan semata. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi jumlah 

pencelupan lima dan sepuluh kali menghasilkan perbedaan intensitas warna secara visual, 

tetapi belum menghasilkan perbedaan yang berarti pada karakteristik ketahanan luntur 

warna terhadap pencucian, cahaya terang hari, serta panas penyetrikaan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pencelupan sebanyak lima kali telah mampu menghasilkan kualitas 

ketahanan luntur warna yang relatif setara dengan pencelupan sepuluh kali, sehingga dapat 

menjadi pertimbangan untuk meningkatkan efisiensi waktu dan proses pewarnaan tanpa 

menurunkan kualitas ketahanan luntur warna 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa proses pewarnaan kain katun primisima bermotif 

jumputan menggunakan ekstrak serabut kelapa berhasil dilakukan melalui tahapan 

ekstraksi, mordanting, pencelupan, fiksasi, dan pengeringan dengan variasi jumlah 

pencelupan sebanyak lima kali dan sepuluh kali. Penambahan jumlah pencelupan 

menghasilkan intensitas warna cokelat yang lebih pekat pada kain, namun tidak 

memberikan perbedaan yang berarti terhadap karakteristik ketahanan luntur warna. 

Hasil pengujian laboratorium menunjukkan bahwa kedua perlakuan memiliki 

ketahanan luntur warna yang relatif baik terhadap pencucian suhu 40°C, cahaya terang hari, 

serta panas penyetrikaan kering dan basah. Dengan demikian, pencelupan sebanyak lima 

kali telah mampu menghasilkan karakteristik ketahanan luntur warna yang sebanding 

dengan pencelupan sepuluh kali, sehingga dapat menjadi alternatif proses pewarnaan yang 

lebih efisien tanpa menurunkan kualitas ketahanan luntur warna. 
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Penelitian ini memberikan informasi mengenai potensi ekstrak serabut kelapa 

sebagai pewarna alami pada kain katun jumputan serta dapat menjadi referensi dalam 

pengembangan produk tekstil berkelanjutan berbasis bahan alam.  
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